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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui evaluasi guru terhadap 
pembelajaran kurikulum Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) di Sekolah Amal 
Usaha Muhammadiyah SD Muhammadiyah 1 Palopo. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan dipilih menggunakan snowball 
sampling. Sedangkan Subjek pada penelitian ini berjumlah 4 informan sebagai guru ISMUBA. Teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang 
digunakan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur agar 
memperoleh kedalam informasi. Teknik analisis data yang digunakan dimulai dengan reduksi, 
penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil (1) penerapan kurikulum ISMUBA sudah berjalan dengan 
baik juga memudahkan proses pembuatan perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru Al-
Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab, (2) pelaksanaan kurikulum ISMUBA adanya 
keterbatasan waktu belum maksimal dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa, serta 
kurangnya pelatihan guru (pembekalan) dalam pelaksanaan kurikulum sehingga guru membutuhkan 
pelatihan lebih banyak terutama pemahaman dan metode pembelajaran ISMUBA, (3) kurangnya alat 
prasarana dan praga di di beberapa mata pelajaran sehingga kurang maksimal dalam memberikan 
praktek ataupun pengaplikasin nilai-nilai ISMUBA, (4) perlunya pelatihan lanjutan atau workshop 
kurikulum ISMUBA baik yang berkelanjutan ataupun terstruktur agar lebih mudah memahami dan 
mempraktekkan kepada siswa terkait kurikulum Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab. 
Kata kunci: Evaluasi Guru; Pembelajaran; Kurikulum ISMUBA. 
 

Teacher Evaluation in Learning the Al-Islam Kemuhammadiyahan Curriculum and  
Arabic (ISMUBA) in Schools  

 

Abstract: The purpose of this study was to see and find out the teacher's evaluation of learning the Al-
Islam Kemuhammadiyahan and Arabic Language (ISMUBA) curriculum at the Muhammadiyah Charity 
Business School of SD Muhammadiyah 1 Palopo. The research method used is qualitative research with a 
phenomenological approach. Informants were selected using snowball sampling. While the subjects in this 
study were 4 informants as ISMUBA teachers. Data collection techniques are using observation, interviews 
and documentation. The interviews used were through in-depth interviews using unstructured interviews 
in order to obtain deep information. The data analysis technique used begins with reduction, presentation 
and conclusion. Results (1) the implementation of the ISMUBA curriculum has gone well and also 
facilitated the process of making learning tools carried out by Al-Islam Kemuhammadiyahan and Arabic 
Language teachers, (2) the implementation of the ISMUBA curriculum has limited time which has not 
been maximized in each subject taught to students , as well as a lack of teacher training (debriefing) in 
implementing the curriculum so that teachers need more training, especially understanding and learning 
methods of ISMUBA, (3) lack of infrastructure and praga tools in several subjects so that they are not 
optimal in providing practice or applying ISMUBA values, (4) the need for advanced training or ISMUBA 
curriculum workshops, either sustainable or structured, to make it easier for students to understand and 
practice related to the Al-Islam Kemuhammadiyahan and Arabic curricula. 
Keywords: Evaluation Teacher; learn; ISMUBA curriculum. 
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1. Pendahuluan 
Membesarkan anak adalah pekerjaan yang 

berharga. Pendidikan adalah suatu proses yang 
membawa seorang anak melalui tahap-tahap 
perkembangan dan memastikan bahwa anak 
dapat melakukannya dengan baik (Sahlan, 
2017). Usia perkembangan anak sekolah dasar 
tentu sebuah keharusan untuk memahaminya 
dari semua kalangan terutama orangtua dan 
pendidik atau guru (Trianingsih, 2016). 

 Perkembangan siswa sekolah dasar 
memerlukan objek dan situasi/metode nyata 
dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah 
dasar. Penting bagi guru untuk menyajikan objek 
nyata dan situasi belajar nyata kepada anak 
sebagai metode atau media yang memfasilitasi 
pemikiran logis anak, mengklasifikasikan objek, 
membentuk konsep, melihat keterkaitan dan 
memecahkan masalah. sehingga perlunya adanya 
pendekatan terutama kurikulum ISMUBA. Secara 
umum kurikulum dapat dipahami sebagai 
dokumen rancangan yang memuat tujuan yang 
ingin dicapai, isi, materi dan pengalaman belajar 
yang harus dialami peserta didik, strategi dan 
metode yang dapat dikembangkan, penilaian 
yang disusun untuk mengumpulkan informasi 
tentang kurikulum. mencapai tujuan dan 
mengimplementasikan dokumen yang 
direncanakan dalam kehidupan nyata (Akhwan, 
2014). Komponen- komponen kurikulum saling 
berhubungan dan saling mengaitkan, mulai  dari 
tujuan yang menjadi arah pendidikan, komponen 
pengalaman belajar, komponen strategi 
pencapaian tujuan, dan komponen evaluasi 
(Sanjaya, 2010).  

Kurikulum Pendidikan Al Islam, 
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 
(ISMUBA) bagian dari ciri khusus dan 
keunggulan bagi sekolah dan madrasah 
Muhammadiyah. Dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan Muhammadiyah secara 
berkesinambungan Mutu pendidikan 
Muhammadiyah secara berkesinambungan, 
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
mengembangkan kurikulum pendidikan 
ISMUBA, baik untuk sekolah maupun madrasah 
Muhammadiyah, meliputi pengembangan 
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar 
Proses dan Standar Penilaian (Werdayanti, 2008) 

Sistem pendidikan ini memiliki ciri dasar 
pengajaran ilmu agama Islam dan bahasa Arab, 
dan mata pelajaran Muhammadiyah juga 
diajarkan dalam perkembangannya. Ketiga mata 
pelajaran tersebut yaitu al-Islam, 
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab yang 
sering disebut ISMUBA di sekolah dan madrasah 

Muhammadiyah merupakan ciri dan keunggulan 
tersendiri. 

Di antara program pendidikan tersebut 
adalah kurikulum yang disediakan sekolah 
sebagai tolok ukur pembelajaran. Penelitian 
(Soedarnadi & Sulisworo, 2022) menjelaskan 
bahwa Media pembelajaran merupakan unsur 
lain yang membantu dalam proses pembelajaran. 
Pencantuman kurikulum disusun agar siswa 
dapat melakukan berbagai kegiatan 
pembelajaran. Kurikulum tidak terbatas pada 
beberapa mata pelajaran, tetapi mencakup segala 
sesuatu yang dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa, seperti gedung sekolah, 
alat peraga, perlengkapan sekolah, perpustakaan, 
staf, administrasi, gambar, halaman sekolah 
(Hidayah, 2022)  

Sebagai acuan kurikulum, proses 
pembelajaran secara otomatis harus mengikuti 
perubahan dan perkembangan zaman. Jadi 
kurikulum harus selalu dikembangkan, yaitu. 
diperbarui, dirancang atau dirumuskan kembali 
dari kurikulum sebelumnya. Akibat 
perkembangan masyarakat dan perkembangan 
teknologi, konsep kurikulum juga menembus 
dimensi waktu dan tempat. Artinya kurikulum 
tidak hanya terbatas pada masa kini, tetapi juga 
melihat ke masa depan. Bagian mana yang 
merupakan hasil kajian kurikulum ISMUBA 
sebelumnya. 

Kurikulum ISMUBA memerlukan perhatian 
khusus dalam implementasinya. Kebijakan 
sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 
ISMUBA menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan yang diinginkan Muhammadiyah 
tercapai. Sekolah Muhammadiyah memiliki 
karakteristik yang berbeda dalam 
mengimplementasikan kurikulum ISMUBA. Hal 
ini karena dipengaruhi oleh budaya masing-
masing sekolah (Al Husnayaini et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan (Yuniarti et al., 
2020) bahwa Pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum ISMUBA menunjukkan 
bahwa siswa lebih aktif dan bersemangat untuk 
belajar. Dalam kurikulum ini, siswa diharapkan 
memiliki sikap yang lebih kritis dan mandiri 
terhadap pembelajaran. Nilai sikap yang muncul 
dalam setiap pertemuan berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan buku guru. Keingintahuan, 
kemandirian dan kepercayaan diri adalah nilai-
nilai sikap yang meningkat, ada pertumbuhan 
dalam setiap pertemuan. Kepercayaan sudah 
mengakar 20,68% ingin mengetahui semasa 
kemerdekaan berkurang 6, 2% karena siswa 
masih belum paham dengan implementasi 
kurikulum ISMUBA. 
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Sedangkan (Mufti & Widodo, 2021) 
menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 
ISMUBA SD Muhammadiyah Banguntapan 
dilaksanakan dengan menggabungkan kurikulum 
Kemendikbud, Kemenag dan PP Muhammadiyah. 
Kurikulum ISMUBA terdiri dari mata pelajaran 
berikut: Aqidah Moralitas, Ibadah/Adat, Rapat, 
Al-Quran, Kemuhammadiyahan dan Bahasa 
Arab.  

Penelitian yang sama (Handayani & Suyadi, 
2019) terkait peran kurikulum ISMUBA di 
sekolah pelaksanaannya memiliki beberapa 
kelemahan antara lain guru ISMUBA tidak 
terlibat langsung dalam pembelajaran tentang 
program-program ISMUBA yang diterapkan 
kepada peserta didik sehingga kurang maksimal 
dalam menjalankan fungsi pembelajaran dengan 
baik. 

Penelitian (Baidarus et al., 2020) 
menyebutkan bahwa nilai ISMUBA dalam 
lingkup Pendidikan terutama di sekolah menjadi 
ciri khas karena didalamnya ada nilai-nilai 
pendidikan karakter. Penelitian (Wasito, 2019) 
pembelajaran di sekolah perlu bekerjasama 
antara orang tua sebagai lingkungan utama anak 
dan guru sebagai tempat atau wadah nilai-nilai 
pendidikan khususnya nilai agama yang 
diajarkan di sekolah.  

Penelitian (Fadul, 2019) Pembelajaran Al-
Islam Kemuhammadiyahan sebuah pembeda 
dalam lingkungan Pendidikan yang lainnya, 
Pendidikan di sekolah-sekolah  Muhammadiyah 
sebagai ciri khas tersendiri sebagai tujuan 
memberikan pemahaman yang mendasar dalam 
muatan ISMUBA itu sendiri. Selanjutnya 
Penelitian (Adiprana & Widodo, 2020) dengan 
tema Peran Guru ISMUBA dalam membentuk 
Akhlak Islami Pelajar SMP Muhammadiyah 2 
Depok Sleman Yogyakarta hasil penelitian 
meliputi: menyusun program rutin dan insidental 
dalam upaya membentuk akhlak Islami siswa. 
Program rutin merupakan aktivitas harian seperti 
pembiasaan shalat berjamaah, do’a dan dzikir 
bersama, kultum, tuntas baca tulis al-Qur’an, 
Kamis berinfaq, dan keputrian untuk siswi putri. 
Sedangkan program insidental merupakan 
tindakan dalam rangka mendukung tercapainya 
program rutin dengan mempertimbangkan 
kondisi siswa di sekolah yang kadangkala belum 
mampu menyesuaikan diri atau mengikuti 
program rutin dengan baik. 

Kedua program ini memiliki tujuan untuk 
membentuk akhlak Islami pelajar SMP 
Muhammadiyah 2 Depok melalui pembiasaan 
ibadah salat sunnah dan wajib secara berjamaah 
sebagai bentuk manifestasi penghambaan diri 
pada Allah. Sedangkan untuk menjalankan 

amanat Allah yang menjadikan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi, maka Guru Ismuba 
menggerakkan siswa untuk bersama-sama 
mengembangkan bakat minat potensi diri melalui 
program literasi, menjaga kebersihan 
lingkungan, dan hal lain yang dipandang baik 
dan benar.  

Adapun kebaruan penelitian ini terkait 
Penerapan pembelajaran di sekolah dasar di amal 
usaha Muhammadiyah terkait pembelajaran Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di SD 
Muhammadiyah 1 kota Palopo diantaranya 
menyajikan dan mengelaborasikan sejumlah 
kegiatan yang sudah ada sebelumnya terkait 
ISMUBA. Terutama peran Guru dalam 
menerapkan ISMUBA level sekolah dasar.  

Dari observasi awal mengenai evaluasi guru 
dalam menerapkan kurikulum ISMUBA di  

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Palopo 
terdapat beberapa evaluasi yang bisa menjadi 
pertimbangan untuk diteliti Sehingga perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
evaluasi penerapan pembelajaran ISMUBA di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Palopo. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan 
Oktober-Desember 2022. Penelitian dilakukan di 
SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 
Palopo. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru 
ISMUBA sebanyak 4 Informan. Informan dipilih 
melalui Snowball sampling. Adapun kriteria 
pemilihan informan meliputi dari (1)) terdaftar 
sebagai guru, (2) guru membidangi ISMUBA (3) 
Menerapkan pembelajaran melalui kurikulum 
ISMUBA. Penelitian berlokasi di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Kota Palopo.  

Sedangkan teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara. 
Wawancara digunakan melalui wawancara tidak 
terstruktur agar memahami dan mendalami lebih 
dalam terkait masalah penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Data informan sebagai berikut. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi. Data 
Informan terdapat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Data Informan 

Subjek Pendidikan  Status  

KHR S1 Guru ISMUBA 

LTH S1 Guru ISMUBA 

DSM S1 Guru ISMUBA 

MYS  S1 Guru ISMUBA  
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Adapun gambaran alur proses penelitian dapat di 
lihat gambar 1 di bawah:  

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil wawancara pada 4 orang 

partisipan diperoleh beberapa hasil temuan 
seperti pada tabel 2 sebagai berikut. 

Kurikulum ISMUBA bagian dari 
pembelajaran yang wajib di lakukangan di 
lingkup amal usaha Muhammadiyah (AUM) 
tingkat Pendidikan sekolah dasar. Hal ini 
menjadikan evaluasi guru ISMUBA dalam 
penerapan kurikulum di sekolah. Melihat temuan 
berdasarkan hasil di atas menunjukkan yaitu: (1) 
Penerapan kurikulum ISMUBA; pembelajaran 
penerapan kurikulum sudah berjalan dengan baik 

 dan memudahkan dalam proses pembuatan 
perangkat pembelajaran seperti RPP, KKM dan 
perangkat lainnya. Serta pelaksanaan kurikulum 
ini dapat mempermudah seluruh Guru ISMUBA 
kepada peserta didik khususnya yang memiliki 
penyesuaian atau beradaptasi dalam belajar. (2) 
kendala yang didapatkan dalam proses 
kurikulum ISMUBA; dalam pelaksanaan 
kurikulum ISMUBA ini keterbatasan waktu belum 
maksimal dalam setiap mata pelajaran, 
kurangnya pelatihan guru (pembekalan) dalam 
kurikulum ISMUBA, dan keterbatasan akses 
informasi kurikulum ISMUBA. (3) Kekurangan 
dan kelebihan; mulai dari kurangnya prasarana, 
alat peraga mata pelajaran, dan juga memberikan 
kemudahan dalam membuat perangkat-
perangkat pembelajaran. (4) Evaluasi Kurikulum 
ISMUBA; Keempat subjek mengungkapkan 
diharapkan adanya pelatihan lanjutan atau 
workshop kurikulum ISMUBA baik yang 
berkelanjutan ataupun terstruktur agar Guruh 
lebih mudah memahami dan mempraktekkan 
pembelajaran kepada siswa dalam pembelajaran 
ISMUBA. kurikulum ISMUBA baik yang 
berkelanjutan ataupun terstruktur agar lebih 
mudah memahami dan mempraktekkan kepada 
siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis terkait pembelajaran Al-
Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 

(ISMUBA) 
Tema hasil 
penelitian 
pembelajaran 
Al-Islam 
Kemuhammadi
yahan dan 
Bahasa Arab.  

Jawaban dari ke 4 Subjek  

Penerapan 
kurikulum 
ISMUBA  

Keempat subjek mengungkapkan 
bahwa Kurikulum ISMUBA untuk 
semua pelajaran mapel berjalan 
dengan baik. Proses penerapannya 
sudah terlaksana seperti pembuatan 
silabus, RPP, KKM, dan perangkat 
lainnya. Praktek dan pelaksanaan 
kurikulum ini siswa mampu 
memahami Sebagian dengan 
kemampuan yang berbeda-beda dan 
juga memudahkan guru ISMUBA 
untuk menggunakan metode yang 
dilakukan oleh guru sesuai dengan 
perkembangan peserta didik.  

Pembagian 
waktu belum 
maksimal 
dalam setiap 
mata pelajaran 

Keempat subjek mengungkapkan 
belum maksimal dalam setiap mata 
pelajaran karena waktu yang diberikan 
hanya dua jam dalam setiap satu 
pekan. Dalam satu pertemuan hanya 
dua sub dalam satu bab. Dan kami 
dituntut untuk mengejar 
ketertinggalan dalam proses mengajar. 
Misalnya Guru Tahsin itu sendiri 
metode yang diterapkan di sekolah 
belum serentak tapi kami masih 
menyetujui metode iqro dalam proses 
pembelajaran Al Quran. 

Evaluasi 
Kurikulum 

Keempat subjek mengungkapkan 
bahwa Diharapkan kepada pengurus 
Dikdasmen agar ada pelatihan lanjutan 
atau workshop kurikulum ISMUBA 
baik yang berkelanjutan ataupun 
terstruktur agar kami guru ISMUBA 
dapat lebih memahami dan 
mempraktekkan pembelajaran kepada 
peserta didik. 

Kelebihan 
dalam 
kurikulum 
ISMUBA 

Secara umum materinya sudah bagus 
dari segala aspek sesuai namun tentu 
dikaji ulang baik dari prasarana 
maupun perangkat lainnya dalam 
penerapan kurikulum di lingkungan 
sekolah. Aspek kelebihan kami sebagai 
pendidik khususnya guru ISMUBA 
sangat terbantu dengan adanya 
kurikulum ini seperti ada pondasi kami 
membuat perangkat-perangkat 
lainnya. 
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Gambar 2. Temuan berdasarkan tema pada hasil 
penelitian  
 

Gambaran temuan hasil pada gambar 2 
diatas dapat kita pahami bahwa kurikulum Al-
Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab di 
Sekolah memiliki masing-masing penerapan yang 
di dalamnya ada kekurangan dan kelebihan 
untuk mengaplikasikan pembelajaran tersebut 
kepada peserta didik khususnya di sekolah dasar. 

Sedangkan penerapan kurikulum, proses 
kurikulum sampai kepada evaluasi kurikulum 
terdapat proses-proses yang dilakukan oleh guru 
ISMUBA dalam sekolah dasar. Didalamnya ada 
peran yang optimal yang dilakukan oleh Guru. 
untuk pembelajaran Al-Islam 
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab.  

Evaluasi ISMUBA juga bisa dilihat dari 
penelitian (Widayanti, 2019) kurikulum Ismuba 
telah disesuaikan dengan Dikdasmen 
Muhammadiyah yang disinergikan dengan 
kurikulum madrasah ibtidaiyah dari kementrian 
agama. Adapun kekurangan dari implementasi 
kurikulum ISMUBA di satuan pendidikan yaitu; 
(1) masih kurangnya pemahaman guru terhadap 
pemilihan mata pelajaran yang dianjurkan 
dikdasmen dengan kementerian agama. (2) 
alokasi waktu pembagian jam pelajaran belum 
stabil.  

Tentu jika melihat kembali Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.  

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara 

yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
(Kiong, 2015). Pendidikan agama Islam 
merupakan salah satu materi pembelajaran di 
lingkungan pendidikan Indonesia dan pada saat 
ini semakin menjadi perhatian oleh para praktisi 
pendidikan. Hal ini sangatlah wajar karena 
pendidikan agama islam mencakup pada 
penanaman nilai keislaman, akidah syariat dan 
akhlak sehingga dengan adanya pendidikan 
agama islam peserta didik akan membawa 
dampak nilai keislaman dalam kehidupan di 
masyarakat (Pajarianto & Muhaemin, 2020).  
Sebagai sub sistem pendidikan nasional, 
pendidikan agama Islam selalu mengalami 
pembaharuan seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
mengakibatkan pada perkembangan 
kurikulumnya baik tujuan, materi, metode 
maupun evaluasi itu sendiri.  

Kurikulum menjadi sangat penting dalam 
pembinaan pengembangan kurikulum dan 
berhubungan erat dengan tujuan program 
pendidikan, karena bentuk kurikulum adalah 
menentukan bahan pelajaran, urutan dan cara 
menyajikan bahan pelajaran tersebut kepada 
peserta didik. Pada intinya kurikulum disusun 
untuk mempermudah proses pembelajaran dari 
guru kepada peserta didik agar tujuan dari 
pembelajaran tercapai dengan baik. 

 
4. Simpulan dan Saran  

Adapun kesimpulan dari temuan penelitian ini 

meliputi beberapa hal: (1) penerapan kurikulum 

ISMUBA sudah berjalan dengan baik juga 

memudahkan prose pembuatan perangkat 

pembelajaran, (2) pelaksanaan kurikulum ISMUBA 

adanya keterbatasan waktu belum maksimal dalam 

setiap mata pelajaran, serta kurangnya pelatihan guru 

(pembekalan) dalam pelaksanaan kurikulum, (3) 

kurangnya alat prasarana. Adapun saran pada 

penelitian ini masih terbatas dalam pengkajian lebih 

dalam dari ISMUBA sendiri melihat kondisi dan 

keterbatasan sekolah maupun guru. Untuk penelitian 

selanjutkan akan mengambil beberapa sekolah Dasar 

Muhammadiyah untuk dikaji bersama terkait peran 

ISMUBA.   
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